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<p style="text-align: justify;">Latar belakang: Di Indonesia, tingkat kunjungan Antenatal Care (ANC)
masih mengalami tantangan serius dengan angka yang terus menunjukkan tingkat partisipas yang sangat
rendah atau kepatuhan pemeriksaan yang rendah. Hal ini dipengaruhi oleh predisposing factors, enablings
factors, dan reinforcing factors. Seiring perkembangan teknologi, dalam meningkatkan kepatuhan
pemeriksaan ANC tersedialayanan telemedicine. Tujuan penelitian: Untuk mengetahui hubungan
karakteristik pada pasien pengguna telemedicine dengan pasien kunjungan langsung terhadap kepatuhan
pasien kunjungan antenatal care di RSIA Marissa Palembang Metodologi penelitian: Penelitian ini
merupakan jenis penelitian mixmethode dengan desain sequential explanatory dengan maksud untuk
mengetahui tentang kepatuhan pasien yang menggunakan telemedicine dan yang tidak menggunakan dalam
kunjungan rutin antenatal care. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2024 hingga Mel 2024. Hasl|
penelitian: Terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik pengetahuan, sikap,kondisi lingkungan,
dan dukungan keluarga terhadap kepatuhan pemeriksaan antenatal care pada pasien penggunatelemedicine
maupun bukan pengguna telemedicine. Kesimpulan: Telemedicine tidak membuat pasien malas berkunjung,
penggunaan telemedicine sangat membantu pasien dengan akses terbatas ke fasilitias kesehatan sehingga
program ini direkomendasikan bagi RSIA Marissa sehingga dapat membantu masyarakat dalam hal akses
pelayanan kesehatan. Peningkatan faktor enablings dan reinforcing memainkan peran penting dalam
meningkatkan angka kepatuhan pemeriksaan antenatal care pada pasien Kata kunci: Telemedicine;
Kepatuhan Pasien; Antenatal Care</p><hr /><p style="text-align: justify;">Background: In Indonesia, the
level of Antenatal Care (ANC) visits still faces serious challenges, with participation rates remaining very
low and compliance with examinations being inadequate. This situation isinfluenced by predisposing
factors, enabling factors, and reinforcing factors. With the advancement of technology, telemedicine
services are available to enhance compliance with ANC examinations. Objective: To determine the
relationship between the characteristics of telemedicine users and in-person patients on compliance with
antenatal care visits at RSIA Marissa Palembang. Methode: This study is a mixed-method research with a
sequential explanatory design, aimed at understanding the compliance of patients using telemedicine versus
those not using it in routine antenatal care visits. The research will be conducted from March 2024 to May
2024. Results: There is a significant relationship between the characteristics of knowledge, attitude,
environmental conditions, and family support with compliance to antenatal care examinations among both
telemedicine users and non-users. Conclusion: Telemedicine does not make patients reluctant to visit;
instead, it greatly assists patients with limited access to healthcare facilities. Therefore, this program is
recommended for RSIA Marissato help the community access healthcare services. Enhancing enabling and
reinforcing factors plays a crucial role in improving compliance rates for antenatal care examinations among
patients. Key Word: Telemedicine; Patient Compliance; Antenatal Care</p>
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